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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau 

suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan 

yang teroraganisir untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Hakikat penelitian juga dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang 

mendorong penelitian untuk melakukan penelitian. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.  

Penelitian kualitatif dalam ilmu komunikasi adalah sebagai perspektif 

subjektif. Asumsi-asumsi dan pendekatan serta teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini sangat relevan dengan ciri-ciri dari penelitian yang 

berperspektif subjektif seperti :  

1) Sifat realitas yang bersifat ganda, rumit, semu, dinamis (mudah 

berubah-ubah), dikontruksikan, dan holistik : pembenaran realitas 

bersifat relatif.  

2) Aktor (subyek) bersifat aktif, kreatif dan memiliki kemauan bebas, 

dimana perilaku komunikasi secara internal dikendalikan oleh 

individu.  
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3) Sifat hubungan dalam dan mengenai realitas.  

4) Hubungan peneliti dengan subjek penelitian juga bersifat strata, 

empati, akrab, interaktif, timbal balik, saling mempengaruhi dan 

berjangka lama.  

5) Tujuan penelitian terkait dengan hal-hal yang bersifat khusus.  

6) Metode penelitian yang deskriptif.  

7) Otentisitas adalah kriteria kualitas penelitian subyektif.  

8) Nilai etika, dan pilihan moral penelitian melekat dalam proses 

penelitian (Mulyana, 2013: 147-148).  

Menurut buku Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif karangan Elvinaro Ardianto mencirikan metode kualitatif deskriptif 

sebagai berikut : 

“Metode kualitatif deskriptif menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah 

(natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai 

pengamat. Ia membuat kateogri perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya 

dalam buku observasi. Ia tidak berusaha untuk memanipulasi variabel.” (Ardianto, 

2011:60) 

 

Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam 

memandang suatu realitas, fenomena, dan gejala. Metode penelitian kualitatif ini 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting). 

Beda dengan pendapat diatas, David Williams (1995) dalam buku Lexy 

Moleong menyatakan: “Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 

atau peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5) 
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Dari definisi yang dikemukan diatas, didalamnya terdapat pemaparan 

tentang penelitian yang alamiah, hal ini berarti penelitian ini bersifat apa adanya 

atau natural setting. Berbeda dengan definisi diatas Kirk dan Miller (1986:9) 

mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pegetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam kawasan sendiri yang berhubungan dengan orang orang tersebut 

dalam bahasa dan peristilahannya.” (Hikmat,2011:38) 

 

Pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan 

Lincoln (1987) dalam Moleong, menyatakan: 

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada” dari segi pengertian ini, para penulis masih 

tetap mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan 

untuk menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif 

adalah berbagai macam metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode 

yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 

dokumen.” (Moleong, 2007:5) 

3.2. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

kualitatif, dengan studi deskripstif, dimana teori tersebut digunakan untuk 

menganalisis kredibilitas komunikator politik Sigit Purnomo Said sebagai Wakil 

Wali Kota Palu priode 2016 – 2021. David Williams (1995) dalam buku Lexy 

Moleong menyatakan:  

“Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5) 
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Dari definisi yang dikemukan diatas, didalamnya terdapat pemaparan 

tentang penelitian yang alamiah, hal ini berarti penelitian ini bersifat apa adanya 

atau natural setting 

Menurut Nazir (1988: 63) dalam Buku Contoh Metode Penelitian, metode 

deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Secara singkat dapat diketahui terdapat beberapa langkah-langkah dalama 

metode penelitian deskriptif, yakni 1) Mengidentifikasi adanya permasalahan 

yang signifikan untuk dipecahkan melalui metode deskriptif; 2) Membatasi dan 

merumuskan permasalahan secara jelas; 3) Menentukan tujuan dan manfaat 

penelitian; 4) melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan; 5) 

menentukan kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis 

penelitian; 6) mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk 

menentukan populasi, sampel, teknik sampling, instrument pengumpulan data, 

dan menganalisis data; 7) mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data 

dengan menggunakan teknik statistik yang relevan; dan 8) membuat laporan 

penelitian. 

Untuk lebih rincinya, Nazir (1988: 73-74) mengungkapakan terdapat 

berbagai langkah yang sering diikuti adalah sebagai berikut: 
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1. Memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi ada 

kegunaan masalah tersebut serta dapat diselidiki dengan sumber yang ada 

2. Menentukan tujuan dari penelitian yang akan dikerjakan. Tujuan dari 

penelitian harus konsisten dengan rumusan dan definisi dari masalah 

3. Memberikan limitasi dari area atau scope atau sejauh mana penelitian 

deskriptif tersebut akan dilaksanakan. Termasuk di dalamnya daerah 

geografis di mana penelitian akan dilakukan, batasan-batasan kronologis, 

ukuran tentang dalam dangkal serta sebarapa utuh daerah penelitian 

tersebut akan dijangkau 

4. Pada bidang ilmu yang telah mempunyai teori-teori yang kuat, maka perlu 

dirumuskan kerangka teori atau kerangka konseptual yang kemudian 

diturunkan dalam bentuk hipotesa-hipotesa untuk diverifikasikan. Bagi 

ilmu sosial yang telah berkembang baik, maka kerangka analisa dapat 

dijabarkan dalam bentuk-bentuk model matematika 

5. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang ingin dipecahkan 

6. Merumuskan hipotesa-hipotesa yang ingin diuji, baik secara eksplisit 

maupun secara implisit 

7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data, gunakan teknik 

pengumpulan data yang cocok untuk penelitian 

8. Membuat tabulasi serta analisa statistik dilakukan terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Kurangi penggunaan statistik sampai kepada batas-batas 

yang dapat dikerjakan dengan unit-unit pengukuran sepadan 
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9. Memberikan interpretasi dari hasil dalam hubungannya dengan kondisi 

sosial yang ingin diselidiki serta dari data yang diperoleh serta referensi 

khas terhadap masalah yang ingin dipecahkan 

10. Mengadakan generalisasi serta deduksi dari penemuan serta hipotesa-

hipotesa yang ingin diuji. Berikan rekomendasi-rekomendasi untuk 

kebijakan-kebijakan yang dapat ditarik dari penelitian 

11. Membuat laporan penelitian dengan cara ilmiah 

3.3 Teknik Penentuan Informan  

Moleong pada bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif (2007: 132) : 

“Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai banyak pengalaman 

tentang latar penelitian.” 

Pemilihan informan harus didasari pada keterkaitan informan tersebut 

dengan sesuatu yang diteliti sehingga hasil data penelitian yang didapat 

berdasarkan informan tepat dan sesuai pada realita. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Metode 

Penelitian Kualitatif dan R&D (2009:222-223) : 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti”. 

 

 

 



45 
 

 
 

3.3.1. Informan Kunci 

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian 

sebagai berikut: 

“Informan adalah orang yang dapat memeberikan keterangan atau informasi 

mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber 

selama proses penelitian” (Ardianto, 2011:61-62). 

Adapun Informan Kunci pada penelitian ini adalah Wakil Wali Kota Palu periode 

2016 – 2021 yaitu Sigit Purnomo Said atau Pasya Ungu Sebagai Wakil Wali 

Kota Palu Periode 2016 – 2021 dan Nizam Sebagai Kepala Bagian Protokol 

Sekretariat Kota Palu  

3.3.2 Informan Pendukung 

Informan pendukung Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih 

baik dalam informasi yang diperoleh. Peneliti menetapkan bahwa informan 

pendukung pada penelitian ini merupakan masyarakat atau stakeholder yang 

berhubungan dengan Wakil Wali Kota Palu melalui Kegiatan kepemerintahan 

sehari-hari ataupun semua tindakan politik yang dilakukan oleh  Wakil Wali Kota 

Palu .Terdapatnya informan pendukung yang dijadikan sebagai perjelas, adapun 

informan Pendukung sebagai berikut: 

Table 3.1 

Informan Pendukung 

 

No Nama Keterangan 

1 Roy Sumakul 

Kerabat dan Ketua 

Tim sukses Pilkada 

2015 Wali kota dan 

Wakil Wali Kota 

Palu 
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2 H. Irwan Waris 

Dosen Prodi Ilmu 

Pemerintahan 

FISIP Universitas 

Tadulaki Palu 

(Pengamat Politik) 

 

Sumber : Peneliti, 2017 

 

Alasan peneliti memilih Roy Sumakul sebagai informan pendukung pada 

penelitian ini dikarenakan beliau berhadap langsung hampir setiap hari dan juga 

beliau sebagai kerabat dekat objek serta sebagai teman masa kecil objek sehingga 

mengenal objek pastinya mengetahui Wakil Wali Kota Palu mengenai kredibilitas 

komunikator politik Wakil Wali Kota Palu pastinya mengenal dan lebih tahu 

tentang Wakil Wali Kota Palu sehingga peneliti menjadikan mereka sebagai 

informan pendukung yang dimana menurut peneliti mampu mendapatkan 

informasi mengenai kredibilitas komunikator politik Wakil Wali Kota Palu 

periode 2016 -2021 

Alasan peneliti memilih H. Irwan Waris sebagai informan pendukung pada 

penelitian ini adalah karena para informan memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang sangat baik dikarenakan dari beberapa pengamat politik yang ada di Kota 

Palu Bapa H. Irwan yang lebih sering di minta keterangan mengenai perpolitikan 

di Kota Palu dan juga pengamatan beliau tentang politik di Kota Palu banyak 

diterima oleh masyarakat sekitar sehingga menjadikan topik hangat perbincangan 

politik di masyarakat, tentunya salah satunya mengenai kredibilitas komunikator 

politik Wakil Wali Kota Palu periode 2016-2021 saat ini 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik-teknik pengumpulan data. 

 3.4.1 Wawancara Mendalam atau In-depth Interview 

Menurut Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul Penelitian 

kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya menjelaskan bahwa: 

“Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama.” (Burhan Bungin, 2007:108) 

 

Dengan demikian wawancara mendalam (in-depth interview) 

adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan 

penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 

dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks 

observasi partisipasi. Wawancara ini dimaksudkan untuk 

memverifikasikan, mengubah dan memperluas pemikiran yang 

dikembangkan peneliti sebagai pengumpulan data. Wawancara yang 
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akan dilakukan secara terstruktur bertujuan mencari data yang mudah 

dikualifikasi, digolongkan, dan diklasifikasikan, dimana sebelumnya 

peneliti menyiapkan daftar pertanyaan. Wawancara ini dilakukan 

kepada para informan, yaitu Wakil Wali Kota Palu dan orang sekitar 

yang terkait dan memiliki kepentingan dengan beliau 

 

 3.4.2 Dokumentasi 

Menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono, 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 

Menurut Burhan Bungin (2007:121), metode dokumenter adalah: 

“salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data histories. Maka 

dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen merupakan sumber 

data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa sumber 

tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang 

semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.” (Burhan 

Bungin, 2007:121) 

 

 3.4.3  Studi Pustaka 

Menurut Rosady Ruslan, studi pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi 

melalui jurnal ilmiah, buku referensi, dan bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan.  

Studi kepustakaan menurut Nawawi Hadari adalah 

pengumpulan data dan teori yang diperoleh melalui literatur-literatur, 
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kamus, majalah, buku dan jurnal-jurnal yang mendukung dan relevan 

untuk digunakan dalam penelitian.  

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas 

dari adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. 

Di sini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai 

data sebagai pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu dengan menggunakan : 

a) Referensi Buku 

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan 

keterangan topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika, 

pedoman, alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. 

Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan 

buku-buku referensi dan disebut “koleksi referensi” sedangkan 

ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi. Karena 

sifatnya yang dapat memberikan petunjuk, harus selalu 

tersedia di perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap 

orang pada setiap saat. 

b) Skripsi Peneliti Terdahulu 

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan 

melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana 

pada dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang 

dibutukan oleh peneliti sebagai hasil pendukung penelitian. 
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Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki 

serta tinjauan yang sama. 

c) Internet Searching 

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi 

peneliti terdahulu, disini juga peneliti menggunakan internet 

searching sebagai bahan tambahan. Internet searching adalah 

pencarian suatu situs yang akan kita cari sebagai mesin 

pembantu dalam pencarian situs yang peneliti butuhkan. 

Peneliti mencari data tambahan melalui Internet searching 

yaitu pada situs pemerintahan Kota Palu (http://palukota.go.id) 

dan Elib Unikom/Perpustakaan Online Unikom. 

3.5 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji 

kepercayaam terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk 

menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.  

Cara pengujian  kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono, dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, dan membercheck. (2005:270)  

 

 

 

 

http://palukota.go.id/
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1. Triangulasi Data 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi menurut Sugiyono diartikan sebagai: 

“Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda.” (Sugiyono, 2005:270-274). 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Sama halnya 

seperti yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data mengenai kredibilitas 

komunikator politik Wakil Wali Kota Palu periode 2016-2021 , peneliti 

melakukan wawancara dengan informan kunci maupun informan pendukung 

serta mendokumentasikan yang selanjutnya akan dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan yang akurat.  

Pada penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara 

membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan untuk 

mendapatkan data yang cocok dan sesuai.  
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2. Diskusi dengan Teman Sejawat 

Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan 

teman sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan dalam suatu moment 

pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data 

yang benar-benar teruji. Moleong (2007:334) mengungkapkan bahwa 

diskusi dengan teman sejawat akan menghasilkan : (1) pandangan kritis 

terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori substantive, (3) membantu 

mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan lain sebagai 

pembanding. 

3. Member Check 

Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan 

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data 

atau informan (Sugiyono, 2012:276). 

3.6 Teknik Analisa Data  

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan 

diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. Menurut Bodgan & 

Biklen bahwa:  
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“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain” 

(Bodgan dan Biklen dalam Moleong, 2005:248)  

 

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif 

bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti dikemukakan 

Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69):  

“Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu logika 

yang bertitik tolak dari ”khusus ke umum”; bukan dari ”umum ke khusus” 

sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara kegiatan 

pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama 

lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau berlangsung serempak. 

Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier.” 

 

Huberman dan Miles melukiskan siklusnya seperti terlihat pada 

gambar berikut ini :  

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisa Data Model Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Faisal (dalam Bungin, 2003: 69) 

Data Collection 

Data Reduction 

Data Display 

Conclution Drawing & 

Verifying 
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Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap 

sebagai berikut:  

1. Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu 

melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan 

masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.  

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.  

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti.  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.  

Dari keempat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada 

di dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara 

tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara continue 

dari pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui kredibilitas 

komunikator Sigit Purnomo Said sebagai Wakil Wali Kota Palu periode 2016 

- 2021  
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3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.7.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Sulawesi Tengah Kota Palu 

3.7.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (enam bulan) tepatnya terhitung 

mulai bulan Juni s/d Agustus 2017. Waktu pelaksanaan ini dimulai dari 

persiapan, penelitian lapangan, penyusunan, dan tahap terakhir penelitian 

hingga pelaksanaan sidang. 
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Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul 
                            

Pra Penelitian 
                            

Penulisan Bab I 
                            

Bimbingan 
                            

Penulisan Bab II 
                            

Bimbingan 
                            

Penulisan Bab III 
                            

Bimbingan 
                            

Seminar UP 
                            

Penulisan Bab IV 
                            

Bimbingan 
                            

Penulisan Bab V 
                            

Penyusunan  
                            

SIDANG SKRIPSI  
                            

Sumber : Data Peneleiti, 2017 

 


